ABSTRAK

Aep Saepudin : “Tinjauan Hukum Terhadap Akibat Penjualan Produk
Impor Tanpa Sertifikasi Halal Berdasarkan Undang-Undang No 7 Tahun
1996 Tentang Pangan”.

Era perdagangan bebas dunia telah menuntut Indenesia untuk membuka
peluang yang sebesar-besarnya kepada para investor ataupun pelaku usaha asing
untuk mencoba mengadu peruntungan dinegara ini lewat penjualan produk
pangan Kenyataan tersebut harus disertar dengan kesmapan perangkat hukum
negara m dalam membentengi produk-produk pangan yang dapat merugikan
rakyat Indonesia yang nota bene menjadi target pemasaran para pelaku usaha
tersebut Akhir-akhir int masyarakat indonesia dilanda ketakutan terhadap
banyaknya produk dagangan yang beredar dipasaran yang dipasarkan oleh pelaku
usaha yang tidak memiliki sertifikat halal serta tidak menyertakan labchisast
pangan yang seharusnya label tersebut dapat menerangkan kepada konsumen
tentang keamanan dalam mengkonsums: produk pangan tersebut. Tindakan pelaku
usaha yang seperti i dengan jelas telah merugikan konsumen, bagt pelaku usaha
yang changgap telah merugikan konsomen tersebut di indonesia dapat dianggap
telah melakukan pelanggaran terhadap Pasal 30 Undang — undang NO 7 tahun
1996 tentang pangan dengan ketentuan sanks: vang dibenkan bag pelaku usaha
tersebut berdasarkan Pasal 58 hurup h Undang — undang No 7 tahun 1996 berupa
sanksi pidana penjara 3 tahun dan atau denda paling banyak Rp 360 000

Metode yang digunakan dalam penelitian i1 adalah study kasus metode
study kasus, yaitu mencoba melakukan penelitan serta menyehidiki entitas
tunggal atau fenomena suatu kasus dalam hal i menelitt kasu produk pangan
yang tidak menyertakan sertifikasi halal di kaitkan dengan teort hukum dan
praktek pelaksanan hukum positif yang menyangkut permasalahan yang mengenat
tinjauan hukum akibat penjualan produk wmmpor tanpa sertifikast halal
dihubungkan dengan Undang-undang Nomor 7 Tahun 1996 Tentang Pangan,
Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 tentang label dan iklan pangan
Metode analisa data yang digunakan adalah desknphf, yaitu dengan
menggambarkan sesuatu yang diperoleh dan teon maupun penchtian lapangan
kemudian data tersebut di selekst dan di analisis berdasarkan kualitas
kebenarannya sehingga dapat menjawab permasalahan yang ada

Dan hasil penehitian, dapat disimpuikan bahwa masih terdapat banyak
pelaku usaha yang tidak memenuhi ketentuan schagaimana tercantum dalam
Undang-undang NO 7 Tahun 1996 Tentang Pangan, hal i terbukti dengan
banyaknya pelaku usaha yang tidak memiliki sertifikasi halal memasarkan produk
pangan dengan tidak menyatakan lfabel vang dapat menerangkan tentang
keamanan bag: konsumen untuk mengkonsums: produk pangan tersebut

v




